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ABSTRAK

Isya Arisagita, Pengaruh Non-Performing Financing (NPF), Return on Assets
(ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Jumlah Kantor terhadap Pangsa Pasar
Bank Umum Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah Restrukturisasi
Industri (2015-2024)

Pangsa pasar merupakan determinan krusial dalam mengevaluasi
determinasi daya saing Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Sepanjang
periode 2015-2024, sektor perbankan syariah diwarnai oleh fluktuasi kinerja serta
transformasi struktural melalui restrukturisasi kelembagaan yang secara signifikan
berimplikasi pada peta persaingan industri. Di samping aspek struktural, variabel
internal seperti Non-Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Dana
Pihak Ketiga (DPK), dan jumlah kantor diidentifikasi sebagai faktor yang
memengaruhi dinamika pangsa pasar. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh NPF, ROA, DPK, dan jumlah kantor terhadap
pangsa pasar BUS, sekaligus mengomparasi kondisi pangsa pasar pada periode
sebelum dan sesudah kebijakan restrukturisasi industri diterapkan.

Penelitian ini menerapkan  pendekatan  kuantitatif ~ dengan
mengimplementasikan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) berbasis
data deret waktu (time series) periode 2015-2024. Analisis ini ditujukan untuk
mengestimasi besaran pengaruh antar variabel dalam cakrawala waktu jangka
pendek maupun jangka panjang. Selain itu, penelitian ini turut mengintegrasikan
variabel dummy restrukturisasi guna memvalidasi adanya disparitas kondisi pada
periode transisi industri tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pangsa pasar baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Jumlah kantor juga menunjukkan pengaruh positif dalam
jangka pendek terhadap pangsa pasar. Sementara itu, Return on Assets (ROA)
berpengaruh signifikan namun dengan arah hubungan negatif, sedangkan Non-
Performing Financing (NPF) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap pangsa pasar. Selain itu, hasil analisis juga mengindikasikan adanya
perbedaan kondisi pangsa pasar yang signifikan antara periode sebelum dan setelah
terjadinya restrukturisasi industri.

Kata Kunci: Pangsa Pasar, Bank Umum Syariah, ARDL, Dana Pihak Ketiga,
Restrukturisasi Industri.
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ABSTRACT

Isya Arisagita, The Effect of Non-Performing Financing (NPF), Return on
Assets (ROA), Third-Party Funds (DPK), and the Number of Branch Offices on
the Market Share of Islamic Commercial Banks in Indonesia During the Pre-
and Post-Restructuring Period (2015-2024).

Market share is a crucial determinant in evaluating the competitiveness of
Islamic Commercial Banks (BUS) in Indonesia. During the period of 2015-2024,
the Islamic banking sector experienced fluctuations in performance as well as
structural transformations through institutional restructuring, which significantly
affected the competitive landscape of the industry. In addition to structural aspects,
internal variables such as Non-Performing Financing (NPF), Return on Assets
(ROA), Third-Party Funds (DPK), and the number of branch offices are identified
as factors influencing the dynamics of market share. In line with this, this study
aims to examine the effect of NPF, ROA, DPK, and the number of offices on the
market share of Islamic Commercial Banks, as well as to compare the market share
conditions before and after the implementation of industry restructuring policies.

This study employs a quantitative approach by applying the Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) method using time series data for the period 2015-2024.
The analysis is intended to estimate the magnitude of the relationships among
variables in both the short-run and long-run perspectives. In addition, this study
incorporates a restructuring dummy variable to verify the existence of differences
in market conditions during the industry transition period.

The results show that Third Party Funds (DPK) have a positive and
significant effect on market share in both the short term and the long term. The
number of offices also has a positive effect on market share in the short term.
Meanwhile, Return on Assets (ROA) has a significant effect but with a negative
direction, whereas Non-Performing Financing (NPF) does not have a significant
effect on market share. In addition, the analysis indicates that there are significant
differences in market share conditions between the periods before and after the
industry restructuring.

Keywords: Market Share, Islamic Commercial Banks, ARDL, Third-Party Funds,
Industry Restructuring.
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pendahuluan

Penelitian mengenai Transliterasi Arab—Latin merupakan salah satu agenda
strategis di bawah naungan Puslitbang Lektur Keagamaan, Badan Litbang Agama,
yang telah diinisiasi sejak tahun anggaran 1983/1984. Guna mengoptimalisasi
kualitas rumusan yang dihasilkan, hasil penelitian tersebut ditelaah melalui forum
diskusi terbatas. Hal ini bertujuan untuk menghimpun perspektif serta pemikiran
kritis dari para pakar sebagai landasan komprehensif sebelum dipresentasikan
dalam forum seminar berskala nasional yang lebih luas.

Urgensi transliterasi Arab—Latin di Indonesia didasari oleh kebutuhan
fundamental dalam mengalihaksarakan sumber literasi Islam utama, yakni Al-
Quran dan Hadis, ke dalam aksara Latin yang digunakan secara luas oleh
masyarakat Indonesia. Selama ini, absennya pedoman baku yang terstandardisasi
bagi mayoritas umat Islam telah mengakibatkan timbulnya variasi transliterasi yang
sangat beragam di tengah masyarakat. Berangkat dari realitas tersebut, Puslitbang
Lektur Keagamaan melalui serangkaian penelitian dan forum ilmiah berupaya
merumuskan sebuah pedoman kodifikasi yang komprehensif agar dapat
diimplementasikan secara formal dalam skala nasional.

Melalui Seminar Pembakuan Transliterasi Arab—Latin tahun anggaran
1985/1986, dihasilkan berbagai masukan strategis dari para ahli untuk memperkuat
dasar pembakuan aksara. Proses perumusan hasil seminar tersebut dipercayakan
kepada tim ahli yang terdiri dari H. Sawabi Ihsan, M.A., Ali Audah, Prof. Gazali
Dunia, Prof. Dr. H.B. Jassin, dan Drs. Sudarno, M.Ed. Hasil kerja tim ini kemudian
melalui tahap uji publik dan diskusi lebih lanjut dalam forum berskala nasional guna
menjamin validitas pedoman yang disusun.

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu memiliki makna penting
dan strategis karena :

1. Forum ilmiah ini memiliki korelasi erat dengan akselerasi ilmu

pengetahuan, khususnya dalam ranah studi Keislaman, guna menyelaraskan
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diri dengan laju pembangunan nasional yang kian progresif.

2. Forum ilmiah ini merupakan respons implementatif terhadap kebijakan
Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan IV. Fokus utamanya adalah
akselerasi pemahaman, penghayatan, serta pengamalan nilai-nilai
keagamaan bagi setiap penganutnya melalui pendekatan yang berbasis pada
metodologi ilmiah dan kerangka berpikir rasional.

Standardisasi pedoman transliterasi Arab—Latin telah menjadi kebutuhan
krusial yang diantisipasi secara luas, mengingat signifikansinya dalam
memfasilitasi pemahaman komprehensif terhadap ajaran dan dinamika
perkembangan Islam di Indonesia. Realitas bahwa tidak seluruh lapisan masyarakat
Muslim memiliki kompetensi dalam penguasaan aksara Arab menjadikan forum
ilmiah ini sebagai langkah strategis dalam upaya pembinaan serta peningkatan
kualitas kehidupan beragama bagi umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, khususnya Puslitbang Lektur Keagamaan bersama
instansi terkait lainnya, memiliki urgensi tinggi terhadap ketersediaan pedoman
transliterasi Arab-Latin yang terstandardisasi. Pedoman tersebut diproyeksikan
sebagai rujukan otoritatif dalam menunjang kegiatan penelitian serta proses alih
aksara secara resiprokal, guna menjamin akurasi dan konsistensi data ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan pakar, teridentifikasi adanya
inkonsistensi penggunaan metode transliterasi di tengah masyarakat. Meskipun
upaya standardisasi telah diinisiasi baik secara institusional maupun individual,
formulasi yang dihasilkan sejauh ini belum mencapai konsensus nasional yang
diadopsi secara universal olen umat Islam di Indonesia. Guna mengatasi
fragmentasi tersebut, forum seminar menyepakati urgensi penetapan pedoman
transliterasi Arab-Latin yang baku, yang diperkuat melalui legalitas Keputusan
Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan sebagai
rujukan tunggal berskala nasional.

Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

beserta perangkatnya.
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Prinsip Pembakuan

Kodifikasi pedoman standardisasi transliterasi Arab—Latin ini dirumuskan dengan

mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.
2.

Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom satu

lambang”.

. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab — Latin

Beberapa hal yang dirumuskan secara konkret dalam Pedoman Transliterasi Arab—

Latin ini meliputi:

© © N o O Bk~ 0 DN E

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid

1. Konsonan

Bunyi konsonan dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf-huruf tertentu.

Dalam sistem transliterasi ini, bunyi tersebut disimbolkan dengan tiga cara: ada

yang menggunakan huruf Latin biasa, ada yang menggunakan tanda khusus (seperti

titik atau garis), dan ada pula yang menggabungkan keduanya. Berikut adalah daftar

lengkap huruf Arab beserta padanannya dalam huruf Latin:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan
@ Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
) Sad s es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
q Fa F Ef
Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
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2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1)  Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan tanda atau

harakat memiliki bentuk transliterasi sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2)  Vokal Rangkal

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang dilambangkan melalui gabungan antara

harakat dan huruf adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
LG Fathah dan ya Ai adani
58 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S - kataba
Jad” - fa’ala
RS - zukira
Fd ) - yazhabu
ST - su'ila
Fak - kaifa
£ 5h - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan
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gabungan antara harakat dan huruf ditransliterasikan dalam bentuk huruf yang

disertai tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
T Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ji - qala
3sA)  -rama

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Salasy Y Jlil - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
"l sl - al-Madinah al-Munawwarah

2

-al-Madinatul-Munawwarah
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saail - talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid dalam aksara Arab merupakan simbol yang menunjukkan
penekanan pada huruf tertentu. Dalam sistem transliterasi, lambang tersebut
direpresentasikan dengan cara menggandakan huruf Latin yang bersangkutan,
sesuai dengan karakter huruf yang memiliki tanda syaddah tersebut.

Contoh:

(Eefy -rabbana
d% - nazzala
Al - al-birr
el - al-hajj

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' Dalam

sistem transliterasi ini, penulisan kata sandang tersebut dibedakan menjadi dua

kategori, yakni kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

Ja50 -ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Gl - as-syamsu

XX



Al - al-galamu
&l - al-badi’u
Ol - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan, huruf hamzah ditransliterasikan menggunakan tanda apostrof.
Namun, aturan tersebut hanya berlaku untuk hamzah yang berada di tengah atau di
akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata, tanda tersebut tidak dilambangkan
karena dalam penulisan Arab ia direpresentasikan dalam bentuk huruf alif.
Contoh:

&0 }.m - ta'khuziina
23l - an-nau’
S - Syai'un
ool - inna
Aasal - umirtu
&K - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya, setiap kata dalam bahasa Arab—baik berupa fi’il (kata kerja), isim
(kata benda), maupun harf (huruf)—ditulis secara terpisah. Namun, untuk kata-kata
tertentu yang dalam penulisan Arabnya sudah lazim dirangkaikan (akibat adanya
penghilangan huruf atau harakat), maka dalam sistem transliterasi ini penulisan kata
tersebut juga dirangkaikan dengan kata yang mengikutinya.
Contoh:
A A 4l G); Wainnallahalahuwakhairar-razigin
' Wainnallahalahuwakhairraziqin
Jid; 50 14, Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
4 sy Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
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(i laly 4 sy Bismillahimajrehawamursaha

i 4 th e i“ sk a; Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Walaupun sistem penulisan Arab tidak mengenal konsep huruf kapital, dalam
sistem transliterasi ini penggunaan huruf tersebut tetap diterapkan. Ketentuan
penggunaan huruf kapital mengacu pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
antara lain untuk mengawali nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka huruf kapital hanya digunakan pada huruf awal
nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

YNE ;..; L; Wama Muhammadun illa rasl

sl ) g 3§ nna
/ ~awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
5 &
Gl 4 J}‘\ ¥ Jzi) % Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
4 @4y §; Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
;Jlﬂ\ Y| %l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf kapital pada awal kata hanya diterapkan untuk

penyebutan "Allah" apabila dalam aksara Arabnya tertulis secara utuh. Namun, jika
kata tersebut dirangkaikan dengan kata lain sehingga mengakibatkan adanya
penghilangan huruf atau harakat, maka penggunaan huruf kapital tidak
diberlakukan.

Contoh:
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¢ jc Gl ) Nasrunminallahiwafathunqarib
b4 %Y & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
» ki % dy Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi pihak yang mengupayakan kefasihan dalam pelafalan, pedoman transliterasi
ini memiliki kaitan erat dengan Ilmu Tajwid. Oleh karena itu, penerapan pedoman

transliterasi ini idealnya disertai dengan panduan Tajwid guna menjamin ketepatan

bacaan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pangsa pasar (Market Share) merupakan indikator strategis yang
mencerminkan tingkat penerimaan pasar, daya saing, serta efektivitas kinerja
suatu industri perbankan dalam sistem keuangan nasional (Kotler & Keller,
2009). Dalam konteks perbankan syariah, pangsa pasar tidak hanya
merepresentasikan capaian ekonomi semata, tetapi juga menjadi tolok ukur
keberhasilan integrasi nilai-nilai syariah ke dalam praktik keuangan modern,
sehingga mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan berbasis syariah (Rivanda, 2024).

Mengacu pada Islamic Finance Development Report, nilai keseluruhan
aset industri keuangan syariah global tercatat sekitar US$5,98 triliun pada akhir
tahun 2024, dengan dominasi beberapa negara utama. Iran menempati posisi
pertama dengan nilai aset sekitar US$2.249 miliar, diikuti Arab Saudi sebesar
US$1.316 miliar, Malaysia sebesar US$761 miliar, Uni Emirat Arab sebesar
US$460 miliar, serta Kuwait, Qatar, dan Bahrain dengan nilai aset di atas
US$100 miliar. Indonesia dan Pakistan juga termasuk dalam sepuluh besar
negara dengan aset keuangan syariah terbesar di dunia, meskipun kontribusinya
relatif lebih kecil dibandingkan negara-negara Timur Tengah dan Malaysia
(Islamic Financial Services Board, 2025).

Apabila dilihat dari sisi proporsi kontribusi, pangsa pasar sejumlah
negara menunjukkan tingkat konsentrasi yang tinggi pada beberapa negara
tertentu. Iran dan Arab Saudi menguasai lebih dari separuh total aset global,
sementara kontribusi negara-negara lain relatif lebih kecil (OJK, 2025).
Perbandingan pangsa pasar antarnegara tersebut selanjutnya disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 1 Pangsa Pasar Antar Negara

Struktur industri keuangan global masih terkonsentrasi pada beberapa
negara utama, khususnya Iran dan Arab Saudi yang secara bersama-sama
menguasai lebih dari 50% aset global. Sementara itu, kontribusi negara-negara
lain, termasuk Indonesia, masih relatif kecil meskipun memiliki potensi pasar
yang besar. Kondisi ini, mengindikasikan adanya kesenjangan daya saing
antarnegara dengan pengembangan industri keuangan syariah.

Dari sisi demografis, Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di
dunia, mencapai sekitar 87,1% dari total penduduk atau kurang lebih 244 juta
jiwa (BPS, 2025). Kondisi ini secara teoritis merupakan keunggulan struktural
yang seharusnya mendukung pengembangan dan perluasan pangsa pasar
perbankan syariah nasional. Meskipun memiliki potensi demografis yang besar,
realitas menunjukkan bahwa pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia
masih relatif rendah dan pertumbuhannya berlangsung secara lambat apabila
dibandingkan dengan potensi tersebut maupun perkembangan perbankan

syariah di sejumlah negara lain (Supiyadi & S. Purnomo, 2019).
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Gambar 1 2 Rata-Rata Pangsa Pasar BUS 2015-2024

Hasil statistik menunjukkan bahwa rata-rata pangsa pasar Bank Umum
Syariah selama periode 2015-2024 pada tingkat 4.06%, dengan pada tingkat
minimum 3.41% dan tingkat maksimum 5.07%. Hal ini mengindikasi bahwa
secara umum pangsa pasar BUS masih relatif rendah meskipun mengalami
trend peningkatan. Kondisi ini memunculkan pertanyaan berkaitan dengan
faktor-faktor apa yang sesungguhnya menentukan pangsa pasar bank umum
syariah, serta sejauh mana perubahan struktur industri mampu memengaruhi
determinan tersebut.

Secara normatif, keberadaan bank umum syariah diharapkan dapat
menjalankan fungsi intermediasi keuangan secara efektif, yakni menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke berbagai sektor
produktif dalam perekonomian berdasarkan prinsip keadilan, kehati-hatian, dan
keberlanjutan (Kristianti, 2020). Teori intermediasi keuangan menempatkan
bank sebagai lembaga yang memiliki peran sentral dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya keuangan dengan efisien, dan kemudian Kinerja,
stabilitas, dan tingkat kepercayaan publik menjadi prasyarat utama bagi
perluasan pangsa pasar (Chapra & Khan, 2000). Dalam perspektif sumber daya,
pendekatan Resource-Based View (RBV) memandang keunggulan kompetitif



organisasi sebagai hasil dari kapabilitas internal dalam pengelolaan sumber
daya strategis yang bernilai, jarang ditemukan, tidak mudah ditiru, dan tidak
tergantikan (Barney, 1991). Dalam perspektif perbankan syariah, kapasitas
internal bank tercermin pada kemampuan mengelola risiko pembiayaan secara
efektif, menjaga stabilitas dan profitabilitas usaha, serta membangun
kepercayaan pemilik dana melalui mekanisme intermediasi yang sehat dan
berkelanjutan (Chapra & Khan, 2000) dan perluasan layanan melalui jaringan
kantor dipandang sebagai sumber daya strategis yang dapat memperkuat daya
saing dan penetrasi pasar bank syariah (Sutanto & Sudarsono, 2018). Dengan
demikian, faktor-faktor internal bank umum syariah secara teoretis seharusnya
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pangsa pasar dalam jangka
panjang.

Selain faktor internal, penguatan struktur industri juga dipandang
sebagai strategi penting dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah.
Dalam kerangka pertumbuhan organisasi dan restrukturisasi industri,
konsolidasi dan penguatan kelembagaan diyakini mampu meningkatkan
efisiensi, memperluas skala ekonomi, serta memperbaiki posisi kompetitif suatu
industri (Ascarya & Yumanita, 2005). Di Indonesia, restrukturisasi industri
perbankan syariah dilakukan melalui berbagai kebijakan, antara lain konversi
bank konvensional daerah menjadi bank syariah serta penggabungan beberapa
bank syariah nasional menjadi satu entitas besar (Arif, 2025). Restrukturisasi
ini dilakukan sebagai upaya untuk memperkuat struktur industri perbankan
syariah agar menjadi lebih sehat dan memiliki daya saing yang lebih tinggi,
sehingga diharapkan dapat mendorong peningkatan pangsa pasar bank umum
syariah, terutama pada periode sesudah restrukturisasi industri.

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam realitas empiris. Meskipun secara nominal aset perbankan syariah
nasional terus mengalami pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir,
peningkatan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam penguatan pangsa
pasar bank umum syariah secara proporsional terhadap total aset perbankan
nasional (Hasanah et al., 2025). Pada periode sebelum restrukturisasi industri,



pangsa pasar bank umum syariah masih bergerak dalam kisaran yang terbatas
dan belum menunjukkan akselerasi yang konsisten. Sementara itu, pada periode
setelah restrukturisasi industri yaitu sesudah tahun 2021, ekspektasi terhadap
penguatan struktur pasar perbankan syariah dihadapkan pada dinamika yang
kompleks, seperti fluktuasi kondisi ekonomi, perubahan preferensi dan perilaku
nasabah, serta tantangan internal perbankan itu sendiri (Rozin et al., 2025).
Fakta ini mengindikasikan bahwa restrukturisasi industri, meskipun merupakan
prasyarat penting, tidak secara otomatis menjamin peningkatan pangsa pasar
tanpa didukung oleh kinerja internal bank yang solid dan berkelanjutan (Rahayu
etal., 2021).

Dari sisi internal, bank umum syariah masih menghadapi sejumlah
tantangan yang berpotensi memengaruhi pangsa pasarnya. Tingkat Non-
Performing Financing (NPF) mencerminkan kualitas pembiayaan dan
efektivitas manajemen risiko, yang berkaitan erat dengan tingkat kepercayaan
publik terhadap stabilitas bank (Rahayu et al., 2021). Return on Assets (ROA)
mencerminkan kemampuan bank dalam memperoleh laba melalui pemanfaatan
aset yang dimilikinya. dan menjadi indikator penting bagi keberlanjutan usaha
(Rahmadania, 2021). Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan kepercayaan
publik terhadap perbankan sekaligus kapasitas intermediasi bank dalam
menghimpun sumber dana (Aminin et al., 2023). Sementara itu, jumlah kantor
merepresentasikan jangkauan layanan dan aksesibilitas bank syariah terhadap
masyarakat luas (Aminin et al., 2023). Keempat faktor tersebut secara teoretis
merupakan determinan penting pangsa pasar, namun mekanisme pengaruhnya
berpotensi berubah ketika industri mengalami perubahan struktur (Bank Sentral
Indonesia, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor internal
perbankan memiliki pengaruh terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah,
namun hasil yang diperoleh masih menunjukkan tidak konsisten. Pada aspek
risiko pembiayaan, Sindi Ali et al. (2022) menemukan bahwa Non-Performing
Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pangsa
pasar. Sebaliknya, Astuti (2023) menunjukkan bahwa NPF tidak berpengaruh



signifikan, sementara Anduweni & Rumanto (2025) justru menemukan
pengaruh positif dan signifikan. Pada variabel profitabilitas, Astuti (2023),
Mubarok et al. (2025), dan (Gazani et al. (2024) membuktikan bahwa Return
on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pangsa pasar,
sedangkan Midania & Septiano (2023) menemukan pengaruh negatif
signifikan. Temuan yang beragam juga terjadi pada Dana Pihak Ketiga (DPK),
di mana Astuti (2023) serta Mubarok et al. (2025) menemukan pengaruh positif
signifikan, sementara Gazani et al. (2024) dan Rokhman et al. (2024) tidak
memiliki pengaruh yang berarti. Perbedaan arah dan signifikansi tersebut
mengindikasikan adanya inkonsistensi hasil penelitian pada variabel risiko,
profitabilitas, dan intermediasi.

Berbeda dengan ketiga variabel keuangan tersebut, penelitian
mengenai jumlah kantor sebagai indikator perluasan jaringan layanan relatif
masih terbatas. Gazani et al. (2024) serta Sutanto & Sudarsono (2018)
menunjukkan bahwa jumlah kantor berpengaruh positif signifikan terhadap
ekspansi pasar dan daya saing bank syariah. Namun demikian, variabel ini
masih jarang diuji secara simultan bersama indikator risiko, profitabilitas, dan
dana pihak ketiga dalam model kuantitatif, sehingga bukti empirisnya belum
komprehensif. Padahal, secara teoritis perluasan jaringan kantor dapat
meningkatkan aksesibilitas layanan dan penetrasi pasar, yang pada akhirnya
berpotensi meningkatkan pangsa pasar.

Selain faktor internal operasional, perubahan struktur industri melalui
kebijakan restrukturisasi seperti spin-off, merger, dan konsolidasi juga
memengaruhi dinamika persaingan. Syamlan et al. (2023) melalui analisis
before—after merger menunjukkan adanya perubahan signifikan pada pangsa
pasar setelah kebijakan restrukturisasi diterapkan. Selanjutnya Hakimi et al.
(2024) menemukan perbedaan tingkat efisiensi bank pada periode sebelum dan
sesudah merger, sementara Mubarok et al. (2025) membuktikan bahwa
kebijakan spin-off, konversi, dan merger berkontribusi terhadap pertumbuhan
pangsa pasar bank secara dinamis. Temuan tersebut menegaskan bahwa faktor
kelembagaan dan kebijakan industri turut membentuk pangsa pasar perbankan



syariah. Oleh karena itu, kombinasi antara inkonsistensi hasil pada variabel
keuangan, keterbatasan kajian pada jumlah kantor, serta pengaruh
restrukturisasi industri menunjukkan perlunya penelitian empiris yang lebih
komprehensif.

Maka dari itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan
pemahaman empiris yang lebih komprehensif mengenai determinan pangsa
pasar Bank Umum Syariah di Indonesia dengan mempertimbangkan dinamika
perubahan struktur industri. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada faktor-
faktor internal bank, yaitu Non-Performing Financing (NPF), Return on Assets
(ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan jumlah kantor, sebagai representasi
risiko, kinerja, kepercayaan publik, dan jangkauan layanan. Dengan
membedakan periode sebelum dan sesudah restrukturisasi industri serta
menggunakan pendekatan analisis dinamis untuk menangkap interaksi antar
variabel dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris melalui pengujian
pengaruh faktor internal terhadap pangsa pasar bank umum syariah dengan
mempertimbangkan perbedaan periode sebelum dan sesudah restrukturisasi
industri. Variabel dummy restrukturisasi digunakan untuk merepresentasikan
perubahan periode tersebut, sehingga memungkinkan analisis perbedaan
kondisi pangsa pasar antar periode restrukturisasi. Dengan demikian, penelitian
ini secara spesifik dirumuskan dalam judul “Pengaruh Non-Performing
Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Dana Pihak Ketiga, dan Jumlah
Kantor terhadap Pangsa Pasar Bank Umum Syariah di Indonesia Sebelum dan
Sesudah Restrukturisasi Industri (2015-2024)”.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2015-2024?



2. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015—
20247

3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015—
20247

4. Apakah Jumlah Kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pangsa
pasar Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2024?

5. Apakah terdapat perbedaan kondisi Pangsa Pasar Bank Umum Syariah
sebelum restrukturisasi industri (2015-2020) dan sesudah restrukturisasi
industri (2021-2024)?

C. PEMBATASAN MASALAH
Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menjaga fokus dan
kesesuaian dengan tujuan yang ditetapkan, sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data agregat Bank
Umum Syariah (BUS) secara nasional pada periode sebelum dan sesudah
restrukturisasi industri, yang mencakup proses merger serta konversi bank
konvensional menjadi bank syariah selama periode 2015 hingga 2024.

2. Faktor internal yang dianalisis dalam penelitian ini terbatas pada empat
variabel utama, yaitu:

a. Non-Performing Financing (NPF)
b. Return on Assets (ROA)

c. Dana Pihak Ketiga (DPK)

d. Jumlah Kantor (Branch Network)

3. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pangsa pasar, yang diukur
berdasarkan persentase total aset Bank Umum Syariah (BUS) terhadap total
aset industri perbankan nasional.

4. Penelitian tidak memasukkan faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah,
kondisi makroekonomi, atau preferensi masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah, sebagai variabel dalam analisis.



5. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai publikasi resmi, seperti laporan keuangan tahunan
Bank Umum Syariah (BUS), Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan, serta sumber data lain yang relevan dan dapat
dipercaya.

6. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
sehingga penelitian tidak membahas aspek kualitatif seperti manajemen
internal, strategi pemasaran, maupun kualitas pelayanan pada Bank Umum
Syariah (BUS).

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh negatif dan signifikan Non-Performing Financing
(NPF) terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia pada
periode 2015-2024.

2. Menganalisis pengaruh positif dan signifikan Return on Assets (ROA)
terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode
2015-2024.

3. Menganalisis pengaruh positif dan signifikan Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode
2015-2024.

4. Menganalisis pengaruh positif dan signifikan jumlah kantor (branch
network) terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah di Indonesia pada
periode 2015-2024.

5. Menganalisis perbedaan kondisi Pangsa Pasar Bank Umum Syariah
sebelum restrukturisasi industi (2015-2020) dan sesudah restrukturisasi
industi (2021-2024).
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E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pengembangan kajian
ilmiah dibidang manajemen keuangan dan perbankan syariah, terutama
yang berkaitan dengan determinasi pangsa pasar berbasis faktor internal
dalam kerangka restrukturisasi industri. Penggabungan aspek waktu,
melalui analisis perbandingan sebelum dan sesudah restrukturisasi
merupakan pendekatan yang relatif baru dan dapat memperkaya literatur
keuangan Islam kontemporer.

Sebagaimana dinyatakan oleh Antonio (2011), perkembangan teori
perbankan syariah tidak hanya berhenti pada aspek hukum dan produk,
melainkan harus berkembang pada aspek manajerial dan kinerja. Dalam
konteks ini, analisis variabel seperti ROA, NPF, DPK, dan jaringan kantor
terhadap pangsa pasar akan memperluas pemahaman akademis tentang
efisiensi dan daya saing bank syariah.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa rekomendasi strategis bagi para pengambil kebijakan di
sektor perbankan syariah, khususnya bagi pimpinan bank syariah, otoritas
pengawas, serta regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank
Indonesia. Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran berbasis data
mengenai faktor internal mana yang paling signifikan dalam mendorong
peningkatan pangsa pasar, sekaligus menjadi evaluasi atas dampak
kebijakan merger dan konversi dalam kerangka restrukturisasi industri.

Proses merger bank syariah BUMN diharapkan mendorong
terbentuknya bank syariah dengan struktur kelembagaan yang lebih kokoh,
berdaya saing global, dan memiliki pangsa pasar yang lebih besar. Namun,
hingga kini efektivitasnya masih perlu dikaji secara empiris. Dengan
demikian, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk
penguatan kebijakan dan penyesuaian strategi kelembagaan (Atikah et al.,
2021). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
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pengembangan sumber daya manusia dan perumusan strategi pemasaran
bank syariah, mengingat bahwa pangsa pasar tidak semata-mata ditentukan
oleh skala institusi, tetapi juga oleh efisiensi operasional, reputasi, dan
kepercayaan masyarakat

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar mampu memberikan
alur logika berpikir yang runtut dan mudah dipahami. Sistematika penulisan
terdiri dari lima bab utama, yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri
dalam membangun kerangka ilmiah penelitian.
BAB | Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta ruang lingkup dan sistematika penulisan. Latar
belakang disusun untuk menunjukkan relevansi dan urgensi topik yang diteliti,
sedangkan rumusan masalah merumuskan pertanyaan ilmiah yang akan dijawab
melalui pendekatan kuantitatif. Penempatan bab ini sebagai bagian pembuka
bertujuan agar pembaca dapat memahami konteks serta arah penelitian sejak
awal.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini memaparkan teori-teori yang menjadi dasar dan pendukung
penelitian, baik teori utama maupun teori yang berkaitan dengan variabel
penelitian. Penyajian teori dilakukan pada bagian awal agar pembaca dapat
memahami kerangka konseptual serta asumsi dasar yang digunakan dalam
perumusan hipotesis. Selain itu, bab ini juga memuat kerangka pemikiran dan
hipotesis yang menjadi landasan dalam pengujian empiris pada bab-bab
selanjutnya. Penempatan landasan teori pada bagian awal merupakan salah satu
karakteristik penting dalam penelitian kuantitatif agar dasar teoretis penelitian
dapat tersusun secara sistematis sejak awal.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi serta waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis yang
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digunakan untuk menguji hipotesis. Penjelasan metode yang disajikan secara
rinci bertujuan untuk menunjukkan bagaimana penelitian ini dirancang
sehingga dapat diuji kembali secara ilmiah dan menghasilkan temuan yang
valid.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini memuat penyajian hasil analisis data serta interpretasi terhadap
temuan penelitian. Data yang telah dikumpulkan diolah menggunakan teknik
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pembahasan hasil penelitian kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang telah
dijelaskan pada Bab 11, sehingga tercipta keterkaitan antara temuan empiris dan
landasan teori yang digunakan.
BAB V Penutup

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang dapat
diberikan kepada pihak terkait berdasarkan temuan. Simpulan disusun
berdasarkan hasil analisis di Bab IV dan menjawab rumusan masalah secara
langsung. Saran diberikan untuk pengembangan riset di masa mendatang

maupun implikasi praktis bagi kebijakan perbankan syariah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Studi penelitian ini mengevaluasi berbagai determinan internal yang
menjadi penggerak pangsa pasar Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
selama periode 2015-2024. Cakupan analisis difokuskan pada pengaruh Non-

Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Dana Pihak Ketiga

(DPK), serta ekspansi jaringan kantor. Penelitian ini juga menyertakan variabel

dummy guna mengobservasi pergeseran dinamika pasar sesudah

restrukturisasi industri. Berdasarkan estimasi model Autoregressive

Distributed Lag (ARDL), temuan utama penelitian ini dipaparkan sebagai

berikut:

1. Hasil analisis mengonfirmasi bahwa Non-Performing Financing (NPF)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pangsa pasar Bank Umum
Syariah, baik dalam estimasi jangka pendek maupun jangka panjang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa fluktuasi rasio pembiayaan bermasalah
bukan merupakan variabel determinan yang mendikte dinamika pangsa
pasar selama periode observasi. Oleh karena itu, hipotesis yang
memproyeksikan adanya dampak negatif NPF terhadap pangsa pasar
ditolak secara empiris dalam studi ini.

2. Hasil estimasi mengonfirmasi bahwa Return on Assets (ROA) memberikan
kontribusi signifikan dalam memengaruhi pangsa pasar Bank Umum
Syariah, baik dalam perspektif jangka pendek maupun jangka panjang.
Namun, hubungan yang ditemukan bersifat negatif, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan profitabilitas justru berkorelasi dengan penurunan
pangsa pasar selama periode observasi. Karena arah koefisien ini bertolak
belakang dengan asumsi teoretis yang memprediksi pengaruh positif, maka
hipotesis penelitian mengenai ROA dinyatakan ditolak meskipun

signifikansi statistiknya terbukti.
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3. Dana Pihak Ketiga (DPK) terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan nilai koefisien yang melampaui
variabel lainnya, DPK menempati posisi sebagai determinan paling
dominan dalam model ini. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa
kapasitas bank dalam menghimpun dana masyarakat merupakan pilar
utama sekaligus pendorong paling efektif bagi ekspansi pangsa pasar
perbankan syariah di Indonesia.

4. Jumlah Kantor menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dalam jangka
pendek melalui perubahan langsung, namun tidak signifikan dalam bentuk
lag. Hal ini mengindikasikan bahwa ekspansi jaringan kantor memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan pangsa pasar, meskipun efek
tertundanya tidak signifikan secara statistik.

5. Terdapat perbedaan kondisi pangsa pasar sebelum dan sesudah
restrukturisasi industri perbankan syariah. Variabel dummy restrukturisasi
menunjukkan koefisien positif dan signifikan, yang mengindikasikan
bahwa pangsa pasar pada periode sesudah restrukturisasi lebih tinggi
dibandingkan periode sebelum restrukturisasi. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan adanya perbedaan kondisi pangsa pasar sebelum dan
sesudah restrukturisasi diterima.

Nilai Error Correction Term (ECT) yang negatif dan signifikan secara
statistik mengonfirmasi adanya mekanisme kointegrasi dalam model ini. Hal
ini menunjukkan bahwa penyimpangan jangka pendek akan terkoreksi kembali
menuju keseimbangan jangka panjang dengan kecepatan penyesuaian yang
relatif tinggi. Temuan ini sekaligus memvalidasi stabilitas model ARDL yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini menegaskan bahwa sistem pangsa pasar
perbankan syariah memiliki stabilitas dinamis dalam merespons perubahan
variabel internal maupun perubahan struktur industri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor intermediasi, khususnya
Dana Pihak Ketiga, memiliki peran paling kuat dalam mendorong ekspansi

pangsa pasar Bank Umum Syariah, sementara restrukturisasi industri
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berkorelasi dengan perbedaan kondisi pangsa pasar yang lebih tinggi pada

periode sesudah restrukturisasi.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
sebagai bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya, antara lain

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel internal, yaitu Non-Performing
Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan
jumlah kantor, serta satu variabel dummy restrukturisasi. Variabel-variabel
tersebut belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh faktor yang dapat
memengaruhi pangsa pasar perbankan syariah. Dalam praktiknya,
perkembangan pangsa pasar juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
perkembangan layanan digital (digital banking), tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat, serta faktor makroekonomi seperti pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas keuangan. Oleh karena itu, model penelitian ini
masih memiliki keterbatasan dalam menjelaskan pangsa pasar secara lebih
komprehensif.

2. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas, khususnya dalam
menangkap dampak restrukturisasi  industri  perbankan  syariah.
Restrukturisasi melalui penggabungan bank syariah nasional baru terjadi
pada tahun 2021, sehingga periode setelah restrukturisasi yang dapat
diamati dalam penelitian ini relatif pendek. Selain itu, ketersediaan data
yang lengkap hanya sampai tahun 2024, sehingga analisis belum
sepenuhnya mampu menggambarkan dampak jangka panjang dari
restrukturisasi terhadap pangsa pasar Bank Umum Syariah. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan hasil penelitian lebih merefleksikan dampak
jangka pendek hingga menengah.

3. Penelitian ini mengukur pangsa pasar berdasarkan proporsi aset Bank
Umum Syariah terhadap total aset industri perbankan. Meskipun
pendekatan ini umum digunakan dalam penelitian perbankan karena

mencerminkan skala usaha bank, namun pengukuran tersebut belum
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mencerminkan seluruh dimensi pangsa pasar secara menyeluruh. Pangsa
pasar juga dapat dilihat dari sisi pembiayaan, dana pihak ketiga, atau jumlah
nasabah. Oleh karena itu, penggunaan satu indikator saja berpotensi belum
sepenuhnya menggambarkan posisi kompetitif bank secara komprehensif.

. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan dan publikasi resmi. Pendekatan ini
memungkinkan analisis hubungan antar variabel secara statistik, namun
belum mampu menangkap faktor non-kuantitatif seperti persepsi nasabah,
tingkat kepercayaan, serta preferensi terhadap layanan perbankan syariah.
Oleh karena itu, penelitian ini belum sepenuhnya menggambarkan aspek

perilaku yang juga berperan dalam menentukan pangsa pasar.
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